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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords . Internet of Things (IoT) tanpa di sadari banyak digunakan dalam
Internet of Things berbagai sektor. Pengidentifikasian suatu objek dilakukan dengan

Business Model Canvas

Education menggunakan konsep virtual untuk di tampilkan di dunia maya.

Termasuk dalam institusi pendidikan di Indonesia. Hal itu terlihat pada
interaksi yang terjadi di lingkungan pendidikan tersebut. Studi ini
focus pada pengaruh internet of things dalam business model di bidang
pendidikan. Penggunaan internet of things untuk mengetahui factor dari
IoT yang dapat mengubah kinerja organisasi menjadi semakin
meningkat, dalam business model. Dengan studi ini dapat menganalisis
dan mengetahui bagaimana IoT dapat menjadi nilai yang proposional
pada bisnis model pendidikan. Analisis tersebut di kategorikan dan
disusun ke dalam business model canvas. Dengan mengkategorikan [oT
ke dalam bisnis model canvas di bidang pendidikan, dapat
memperlihatkan dampak yang besar terhadap peningkatan di bisnis
model pendidikan.

1. Pendahuluan

Internet sudah lama dikenal sebagai teknologi interaksi komunikasi antara orang dan personal
computer. Namun seiring dengan perkembangan waktu komunikasi internet berubah menjadi
interaksi antara orang, lingkungan dan objek [1]. Internet semakin berkembang dengan adanya
konektivitas pada sebuah devices. Hal ini dikaitkan dengan perkembangan teknologi menggunakan
Radio Frequency Identification (RFID), dan sensor [2] yang di sebut Internet of Things (IoT). Dalam
hal ini, Internet of Things (IoT) merupakan perkembangan pada revolusi teknologi di bidang
industrial [3]. Adanya IoT dapat memberi kontribusi besar pada pembangunan seperti smart cities,
smart environtment, smart governance, smart branding, smart living, dan smart education. Zanella,
Bui, Castellani, Vangelista, & Zorzi [4] mengemukakan bahwa penggunaan IoT dapat di bangun pada
arsitektur yang kompleks, device yang bervariasi, yang terintegrasi pada sistem komunikasi.

Di bidang pendidikan IoT memiliki peran yang penting untuk membantu organisasi dalam
memantau dan mengontrol aktivitas pendidikan. Seperti beberapa kegiatan yakni untuk mengontrol
pintu masuk dan keluar, memantau akses di perpustakaan, dan membantu memantau kehadiran
mahasiswa dan staff. Penerapan IoT pada pendidikan tinggi juga bisa dikembangkan untuk untuk
beberapa manfaat seperti pada penghematan energy, pengecekan kesehatan, administrasi, bahkan
dapat mengubah bisnis model yang ada di pendidikan tinggi.

Tujuan dari bisnis model adalah untuk mengembangkan, memetakan, dan memperkuat strategi
bisnis pada sebuah organisasi. Hamsal [5], memahami bahwa penerapan e-money di Indonesia masih
mengalami permasalahan, seperti kesadaran, regulasi dan daya tarik di bidang industri. Kasus lainnya
yang menggunakan bisnis model seperti permasalahan pada penggunaan smart parking, penerapan
bisnis model service pada M-Payment di Industri Retail, dan memberi inovasi bisnis model pada
usaha kecil menengah [6], [7], [8]. Dalam kasus tersebut, strategi dan kekuatan di analisis kedalam
bisnis model canvas. Di kategorikan kedalam 9 kunci utama yaitu Customer Segments, Value
Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key Resources, Key Activities,
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Key Partnerships, dan Cost Structure. lde, Amagai, Aoyama, & Kikushima [9], memberi usulan
dengan menambah nilai penerapan aplikasi IoT ke dalam bisnis model canvas. Sedangkan
Westerlund, Leminen, & Rajahonka [10], mengemukakan bahwa kunci untuk menerapkan IoT ke
dalam bisnis model yakni Nilai Drivers, Nodes, Exchanges, dan Extracts. Kunci tersebut di
pertahankan untuk mempertahankan nilai IoT sebagai strategi bisnis. Hal yang sama juga dilakukan
di bidang pendidikan.

Beberapa perguruan tinggi di Indonesia menggunakan Internet of Things sebagai strategi untuk
meningkatkan kinerja belajar mengajar serta aktivitas di lingkungan perguruan tinggi. Studi ini akan
berfokus pada penerapan IoT di perguruan tinggi. Namun masih banyak perguruan tinggi dengan
kesadaran yang rendah menerapkan IoT sebagai teknologi yang dapat meningkatkan bisnis model
organisasi pendidikan. Sebuah bisnis model akan ditampilkan pada Kerangka bisnis model canvas
dimana didalamnya terdapat penerapan IoT yang memberi nilai yang besar pada organisasi
pendidikan tersebut.

Pakar pendidikan memberikan pandangan mereka terhadap IoT, bahwa IoT sangat memberikan
pengaruh untuk pendidikan, permasalahan dapat dipecahkan dengan IoT [17]. Studi ini focus untuk
menganalisa serta mengelompokkan IoT yang berdampak baik ke dunia pendidikan dan bagaimana
IoT berperan dalam membentuk smart education di masa yang akan datang.

Model bisnis adalah perangkat konseptual untuk menunjang pemahaman tentang sebuah
perusahaan yang melakukan bisnis dan digunakan pula sebagai analisa, pembanding, penilaian
kinerja, inovasi serta komunikasi [18]. Business canvas terdiri atas sembilan blok yaitu Value
Proposition, Channels, Customer Relationships, Customer Segments, Revenue Streams, Key
Activities, Key Resources, Key Partnership, Cost Structure. Kerangka model bisnis ini yang akan
membantu dalam pengembangan model bisnis untuk merancang sebuah kerangka kerja model bisnis
aplikasi IoT [19].

Perkembangan Internet of Things (IoT) telah merubah model transfer pengetahuan dalam
pendidikan menjadi model kolaboratif aktif yang mandiri. Pengaruh teknologi di dalam dunia
pendidikan membuat banyak lembaga mengatur kembali proses belajar dan mengajar yang ada .
Internet of Things mendukung perubahan pokok dalam metode pembelajaran pengetahuan kepada
siswa [12]. Dampak teknologi di dalam pendidikan dapat tampak dari keterlibatan siswa dalam
banyak aspek pendidikan yaitu keterlibatan di proses belajar bersama tenaga kependidikan [13].

Ada tujuh kategori di dalam teknologi yang diterapkan dalam pendidikan yaitu : “Teknologi
untuk konsumen, strategi digital, teknologi dengan internet, teknologi dalam media social, teknologi
yang diaktitkan, dan teknologi secara visual” [14]. Penelitian yang dilakukan oleh [15] adalah
memperkenalkan konsep Internet of things serta penerapannya di bidang pendidikan menggunakan
persfektif three-tier dan teknologi kunci yang telah dirangkum terlebih dahulu.

IoT merupakan subkategori dari teknologi yang memanfaatkan internet sebagai pendukung
dalam pendidikan. IoT dapat dijadikan solusi untuk mengumpulkan data serta membagikan data
menggunakan perangkat lain dengan mudah sehingga sistem tersebut dapat digunakan siswa untuk
mengakses materi ajar dan bahan-bahan lainnya dari mana saja tanpa terkendala waktu. Tenaga
kependidikan juga dapat menggunakan sistem ini untuk meningkatkan proses belajar mengajar. Smart
classroom adalah sebuah kelas yang memiliki berbagai jenis perangkat cerdas seperti proyektor,
sensor kamera dan perangkat lainnya yang dapat digunakan untuk membentuk lingkungan cerdas
[16].

Pakar pendidikan memberikan pandangan mereka terhadap IoT, bahwa IoT sangat memberikan
pengaruh untuk pendidikan, permasalahan dapat dipecahkan dengan IoT [17]. Studi ini focus untuk
menganalisa serta mengelompokkan IoT yang berdampak baik ke dunia pendidikan dan bagaimana
IoT berperan dalam membentuk smart education di masa yang akan datang.

Model bisnis adalah perangkat konseptual untuk menunjang pemahaman tentang sebuah
perusahaan yang melakukan bisnis dan digunakan pula sebagai analisa, pembanding, penilaian
kinerja, inovasi serta komunikasi [18]. Business canvas terdiri atas sembilan blok yaitu Value
Proposition, Channels, Customer Relationships, Customer Segments, Revenue Streams, Key
Activities, Key Resources, Key Partnership, Cost Structure. Kerangka model bisnis ini yang akan
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membantu dalam pengembangan model bisnis untuk merancang sebuah kerangka kerja model bisnis
aplikasi IoT [19].

1.1 Internet of Things (IoT) di Indonesia

Jumlah pengguna Internet telah berkembang pesat di seluruh dunia. Salah satunya di Indonesia, di
Indonesia nilai dasar (nilai fungsional, nilai emosional nilai social, serta nilai moneter) mempengaruhi
kepuasan pada penggunaan Internet [11].

Penggunaan Internet of Things di Indonesia dimanfaatkan pada berbagai hal seperti smart city,
sistem transportasi umum dan lain-lain. IoT juga mendorong untuk pengembangan aplikasi yang
dapat digunakan di berbagai sector seperti sector pendidikan.

1.2 Tujuan

Studi ini bertujuan untuk mengetahui dampak IoT pada model bisnis pendidikan di Indonesia
yang didasarkan pada business model canvas. Terlebih dahulu dilakukan penelitian pada latar
belakang [oT dalam pendidikan khususnya perguruan tinggi serta integrasi loT dalam proses belajar
mengajar.

2 Metodologi Penelitian

Studi ini focus pada penelitian kualitatif dalam pengaruh internet of things dalam business model
di bidang pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan
internet of things memberi pengaruh dalam business model di bidang pendidikan. Analisis tersebut di
kategorikan dan disusun ke dalam business model canvas.
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Gambar 1. Business Process
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Langkah penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan studi literature mengenai
internet of things serta penerapannya. Lalu dilanjutkan dengan menemukan penerapan IoT di
pendidikan perguruan tinggi. Setelah itu, dilakukan analisa terhadap business model pendidikan yang
sekarang sedang digunakan. Tahapan akhir sebelum menyusun kedalam business model canvas
adalah melakukan diskusi hasil analisa sebelumnya

2.1 Penerapan IoT di Perguruan Tinggi (Studi kasus di Universitas Atma Jaya Yogyakarta)
Keamanan dan Akses Control di dalam Ruang Perkuliahan.

Menciptakan rasa aman dan terkontrol pada di perguruan tinggi khususnya di Indonesia dalam
hal memanajemen para mahasiswa untuk mengakses ruangan merupakan sebuah tantanga yang
dihadapi banya universitas di Indonesia. Dengan perkembangan teknologi yang ada saat ini, penerapa
IoT sudah mulai dilakukan di universitas di Inonesia. Penerapan IoT yang telah bnyak dilakukan yaitu
penggunaan finger print, yang mana merupakan teknologi pembuka dalam penerapan IoT yang dapat
digunakan untuk mengotrol kehadiran mahasiswa dan pegawai. Teknologi ini Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (UAJY) telah mengimplementasiakan sebuah sintem yang mengntrol kehadiran
mahasiswa dan seluruh pegawai pada setiap kampus yang ada, pengimplementasian ini berdasarkan
arsitektur IoT dan mengubah kampus menjadi smart campus dengan mengiplementasikan finger print
sebagai fasilitas untuk mengontrol kehadiran mahasiswa dan pegawai. Teknologi ini merupakan
teknologi yang mengintegrasikan teknologi jaringan dengan manajemen sumber daya manusia yang
ada di lingkungan universitas. Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan menerapkan system ini
telah mengurangi anggaran unutk penyediaan kertas dan melakukan green capus dengan pengurangan
penggunaan kertas dalam segala kegiatas administrasi kampus dan dengan system ini semua pegawa
dan mahasiswa dapat di control dalam kehadiran dan memudahkan pihak kampus untuk
memanagemen dalam proses penggajian.

2.2 Analisis pengaruh dari penerapan loT dalam Education Business Model

Tahap ini mendefinisikan Sembilan blok pada model bisnis canvas (gambar 2). Model bisnis
Canvas akan menunjukkan fitur baru sebagai hasil dari penerapan IoT di bidang Pendidikan. Dalam
hal ini penjelasan pada model bisnis canvas berkaitan dengan pengaruh IoT pada Pendidikan.

Customer Segments : Kolom ini akan mengutamakan siapa yang dilayani oleh pihak Universitas. Di
Universitas mahasiswa dan karyawan merupakan bagian dari evaluasi universitas. Kehadiran
menggunakan sistem fingerprint pada mahasiswa dan karyawan merupakan salah satu manajemen
evaluasi yang diberikan universitas.

Value Propositions : Kolom ini merupakan penilaian mahasiswa untuk memilih lembaga pendidikan
tertentu. Penilaian dapat berupa rangking, kinerja dan manajemen lembaga tertentu. IoT pada
pendidikan menjadi penilaian penting ketika mahasiswa diberikan akses kehadiran dan pembelajaran
yang mudah dan transparan.

Customer Relationship : kolom ini merupakan cara universitas membangun hubungan baik
Mahasiswa dan maupun pihak Universitas.
Channels : kolom ini merupakan bagaimana universitas mennyampaikan nilai tersebut ke mahasiswa.

Key Activities : kolom ini menunjukkan kegiatan yang dilaksanakan di universitas. Seperti belajar
mengajar, dan nilai proporsi lainnya.

Key Resources : kolom ini menunjukkan sumber daya berkualitas. Baik dari mahasiswa, dosen, dan
karyawan pada universitas tersebut.

Key Partners : merupakan mitra atau kerjasama universitas pada lembaga tertentu yang dapat
mendukung setiap kegiatan sehari-hari maupun hari tertentu.
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Cost Structure : merupakan manajemen pembiayaan dalam hal ini termasuk gaji karyawan atau staf,
administrasi, biaya perawatan dan perbaikan.

Revenue Streams : merupakan sumber dana yang membantu kelangsungan universitas. Baik sumber
dari pemerintah, yayasan, dan lain sebagainya.

3 Hasil dan Pembahasan

Education Business model menampilkan perbandingan antara model tradisional dan model baru.
Terlihat bahwa penerapan IoT memberikan perubahan kedalam education business model dan
memberikan banyak manfaat untuk pendidikan. Hasil analisa dirangkum sebagai berikut :

. Value Customer Customer
Key Partners Key Activities . . i
Propositions Relationship Segments
- Researchers - Seminar/Workshop/ | - Preparing student find - Alumni
Training and received the job -Nasicnal and -Students
-Teaching - improve student International Portal -Parents
- Assesment knowledge Journal _Govemment
- Build the program - Make the Teaching - Research Portal
courses Process quality - International Student
- Improve student skill Relationship

Key Resources Channels

-Participate following the
Conference
- Journal International
- Exercise
- Faculty Member

-Journal Scholar

-Media

Cost Structures Revenue Streams

- Faculty and
Infrastructure Salary
- Administrative
- Training

- Government
- Education Foundation

Gambar 2. Education Business Model

Value propositions yang baru ditambahkan dalam education business model ini yaitu adanya
penerapan loT dalam sistem fingerprint untuk mengetahui kehadiran mahasiswa dan pegawai. Dengan
adanya sistem ini, maka sistem kehadiran akan lebih terkontrol dan sebagai salah satu masukan untuk
membangun smart campus. Dengan adanya sistem ini pula, berpengaruh mengurangi anggaran unutk
penyediaan kertas dan sebagai salah satu masukan dalam menciptakan green campus dengan
pengurangan penggunaan kertas dalam segala kegiatan administrasi kampus.

4 Kesimpulan

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan internet of things memiliki peranan
dalam membentuk kampus yang cerdas. Penerapan IoT membuat sistem kontrol kehadiran yang
aman bagi mahasiswa serta pegawai. Sistem fingerprint membuat manajemen mudah untuk
mengevaluasi karyawan dan mahasiswa karena memiliki sistem yang transparan dengan teknologi
RFID.
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